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3.1 Fokus Penelitian 

 Fokus penelitian ini dilakukan di perusahaan perbankan yang listing di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) periode 2009-2013 yang dapat diakses melalui www.idx.co.id mengenai 

auditor switching yang dilakukan oleh perusahaan perbankan dengan memprediksinya 

melalui variabel ukuran perusahaan klien, opini audit, ukuran KAP, pergantian manajemen.  

 

3.2 Jenis dan Pendekatan Penelitian 

. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif analisis dengan 

pendekatan kuantitatif, yaitu hasil penelitian yang kemudian diolah dan dianalisis untuk 

diambil kesimpulannya, artinya penelitian yang dilakukan adalah penelitian yang 

menekankan analisisnya pada data-data numeric 

(angka), dengan menggunakan metode penelitian ini akan diketahui hubungan yang 

signifikan antara variabel yang diteliti, sehingga menghasilkan kesimpulan yang akan 

memperjelas gambaran mengenai objek yang diteliti. 

 Metode penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang 

berlandaskan pada sample filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau 

sample tertentu, pengumpulan data menggunakan istrumen penelitian, analisis data bersifat 

kuantitatif/ statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan (Sugiyono, 

2012: 8).  

 Metode Analisis Deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis data 

dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana 

adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi 

(Sugiyono, 2008: 147). 

http://www.idx.co.id/


 

3.3 Populasi dan Sampel  

 Populasi dan sampel dalam penelitian ini adalah laporan keuangan auditan perusahaan 

perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2009-2013. Metode 

pengumpulan sampel (sampling method) yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

purposive sampling. Sampel dipilih secara purposive sampling guna memperoleh representasi 

dari populasi yang ada agar sesuai dengan tujuan penelitian (Sugiyono, 2010:122). Adapun 

kriteria-kriteria yang digunakan untuk pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah: 

a) Perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2009-2013 

b) Perusahaan perbankan yang menerbitkan laporan keuangan tahunan (annual report) di 

Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2009-2013 

c) Perusahaan perbankan yang mencantumkan nama Kantor Akuntan Publik  

d) Total asset perusahaan periode 2009-2013 

e) Perusahaan perbankan yang mencantumkan nama Dewan Direksi selama periode 2009-

2013 

f) Opini auditor independen 

g) Perusahaan yang melakukan pergantian auditor selama periode 2009-2013 

h) Perusahaan yang tidak delisting dari BEI selama periode 2009-2013 

 

3.4 Data dan Jenis Data 

 Penelitian ini menggunakan data sekunder yaitu berupa laporan keuangan tahunan 

auditan perusahaan perbankan yang telah listing di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2009-

2013 yang dapat di akses melalui www.idx.co.id yang terdiri dari data total aset perusahaan, 

nama dewan direksi, nama kantor akuntan publik, nama akuntan publik, dan opini audit.  

 

 

http://www.idx.co.id/


3.5 Teknik Pengumpulan Data 

  Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan documenter, yaitu penggunaan data 

yang berasal dari dokumen-dokumen yang sudah ada. Hal ini dilakukan dengan cara 

melakukan penelusuran dan pencatatan informasi yang diperlukan pada data sekunder berupa 

laporan keuangan yang telah diaudit pada perusahaan perbankan periode 2009-2013. 

Pertimbangan pengambilan data sekunder ini karena data sekunder lebih mudah untuk 

didapatkan keandalan dan kelengkapan informasi sesuai dengan yang dibutuhkan dalam 

penelitian ini , dan  lebih efesien.  

 

3.6 Definisi Operasional Variabel 

3.6.1 Variabel Dependen: Auditor Switching (Y) 

 Variabel dependen merupakan variabel terikat, yang dipengaruhi atau akibat karena 

adanya variabel bebas. Pada penelitian ini menggunakan Auditor switching sebagai variabel 

dependen.  

 Auditor switching merupakan perpindahan auditor yang dilakukan oleh perusahaan. 

Variabel auditor switching menggunakan variabel dummy. Apabila perusahaan klien 

mengganti KAP-nya, maka diberikan nilai 1. Sedangkan bila perusahaan klien tidak 

mengganti KAP-nya, maka diberikan nilai 0 (Naseer et. al., 2006). 

 

3.6.2 Variabel Independen 

 Penelitian ini menggunakan variabel independen, yaitu variabel bebas, variabel yang 

mempengaruhi sebab timbulnya atau berubahnya variabel dependen (terikat). Variabel 

independen yang digunakan dalam penelitian ini adalah ukuran perusahaan klien, opini audit, 

ukuran KAP, pergantian manajemen. 

 



3.6.2.1 Ukuran Perusahaan Klien (X1) 

 Ukuran perusahaan merupakan suatu skala di mana dapat diklasifikasikan besar kecil 

perusahaan berdasarkan total aset. Semakin besar total aset perusahaan menunjukkan bahwa 

ukuran perusahaan semakin besar. Akan tetapi, sebaliknya, semakin kecil nilai total aset 

perusahaan menunjukkan bahwa ukuran perusahaan semakin kecil. Perusahaan klien 

dikatakan besar salah satunya karena kompleksitas usaha dan peningkatan pemisahan antara 

manajemen dan kepemilikan, sehingga menimbulkan permintaan yang sangat tinggi bagi 

perusahaan audit independen untuk mengurangi biaya keagenan. Variabel ukuran klien dalam 

penelitian ini dihitung dengan menggunakan rasio ukuran perusahaan klien yaitu logaritma 

natural atas total asset perusahaan. (Nasser et al., 2006). 

 

3.6.2.2 Opini Audit (X2) 

 Opini audit merupakan pernyataan pendapat yang diberikan oleh auditor dalam 

menilai kewajaran perjanjian laporan keuangan perusahaan yang diauditnya.Variabel opini 

audit menggunakan variabel dummy. Jika perusahaan klien menerima opini selain wajar 

tanpa pengecualian (unqualified) maka diberikan nilai 1.Sedangkan jika perusahaan klien 

menerima opini wajar tanpa pengecualian(unqualified), maka diberikan nilai 0 (Damayanti 

dan Sudarma, 2007). 

 

3.6.2.3 Ukuran Kantor Akuntan Publik (X3) 

 Ukuran KAP dalam penelitian ini merupakan besar kecilnya KAP yang dibedakan 

dalam dua kelompok, yaitu KAP yang berafiliasi dengan Big four dan KAP yang tidak 

berafiliasi dengan Big four. Variabel ukuran KAP menggunakan variabel dummy. Jika sebuah 

perusahaan diaudit oleh KAP Big four maka diberikan nilai 1. Sedangkan jika sebuah 

perusahaan diaudit oleh KAP non Big four, maka diberikan nilai 0 (Nasser et al., 2006).  



 Adapun auditor yang termasuk dalam kelompok The Big four yaitu (berdasarkan 

alphabet):  

a) Deloitte Touche Tohmatsu (Deloitte) yang berafiliasi dengan Hans Tuanakotta Mustofa & 

Halim; Osman Ramli Satrio & Rekan; Osman Bing Satrio & Rekan.  

b) Ernst & Young (EY) yang berafiliasi dengan Prasetio, Sarwoko & Sandjaja; Purwantono, 

Sarwoko & Sandjaja.  

c) Klynveld Peat Marwick Goerdeler (KPMG) yang berafiliasi dengan Siddharta Siddharta 

& Widjaja.  

d) PricewaterhouseCoopers (PwC) yang berafiliasi dengan Haryanto Sahari & Rekan.  

 

3.6.2.4 Pergantian Manajemen (X4) 

 Damayanti dan Sudarma (2007) menyatakan bahwa pergantian merupakan pergantian 

direksi perusahaan yang dapat disebabkan oleh keputusan rapat umum  

pemegang saham atau direksi berhenti karena kemauan sendiri. Adanya perubahan 

manajemen juga mungkin diikuti oleh perubahan dalam bidang akuntansi, keuangan, dan 

pemilihan KAP. Variabel pergantian manajemen menggunakan variabel dummy. Jika 

perusahaan klien mengganti direksi atau CEO maka diberikan nilai 1. Sedangkan jika 

perusahaan tidak mengganti direksi atau CEO, maka diberikan nilai 0 (Damayanti dan 

Sudarma, 2007).  

 

 

 

 

 

 



 

Tabel 3.1 

Definisi Operasional Variabel 

 

Variabel Definisi  Pengukuran Sumber Data 

Variabel 

independen: 

Auditor Swithing 

Merupakan 

perpindahan 

auditor yang 

dilakukan oleh 

perusahaan  

Pergantian KAP Annual report 

(Laporan Auditor 

Independen) 

Variabel 

Dependen: Ukuran 

Perusahaan Klien 

Merupakan suatu 

skala dimana 

dapat 

diklasifikasikan 

besar kecil 

perusahaan 

berdasarkan total 

aset. Semakin 

besar total aset 

perusahaan  

  

 Menunjukkan 

bahwa ukuran 

perusahaan 

semakin besar, 

begitu juga 

sebaliknya 

semakin kecil total 

aset perusahaan 

menunjukkan 

bahwa ukuran 

perusahaan 

semakin kecil.  s 

Natural Logaritma 

total aset 

Laporan 

Keuangan 

(Neraca) 

 

 

 

 

 

 

 



Variabel Definisi  Pengukuran Sumber Data 

Variabel 

Dependen: Opini 

Audit 

Merupakan 

pernyataan 

pendapat yang 

diberikan oleh 

auditor dalam 

menilai kewajaran 

penyajian laporan 

keuangan 

perusahaan yang 

diauditnya 

Pendapat Wajar 

Tanpa 

Pengecualian 

Annual Report 

(Laporan Auditor 

Independen) 

Variabel 

Dependen: Ukuran 

KAP 

Merupakan besar 

kecilnya KAP 

yang dibedakan 

dalam dua 

kelompok, yaitu 

KAP yang 

berafiliasi dengan 

Big four dan KAP 

yang tidak 

berafiliasi dengan 

Big four 

KAP Big four dan 

KAP non Big four 

Annual Report 

(Laporan Auditor 

Indepnden) 

Variabel 

Dependen: 

Pergantian 

Manajemen  

Merupakan 

pergantian direksi 

perusahaan yang 

disebabkan karena 

keputusan RUPS 

atau direksi 

berhenti karena 

kemauan sendiri 

Pergantian Direksi 

Perusahaan 

Annual Report 

(Surat Pernyataan 

Direksi Tentang 

Tanggungjawab 

atas Laporan 

Keuangan) 

Sumber : Data di olah penulis (2014) 

 

 

 

 

 

 

 



3.7 Metode Analisis Data 

 Metode analisis data dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis kuantitatif. 

Analisis kuantitatif dilakukan dengan cara menganalisis permasalahan yang diwujudkan 

dengan data yang dapat dijelaskan secara kuantitatif. Dalam penelitian ini, analisis kuantitatif 

dilakukan dengan cara mengkuantifikasi data-data penelitian sehingga menghasilkan 

informasi yang dibutuhkan dalam analisis data. 

 Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi logistik. 

Alasan pemilihan metode ini adalah bahwa data yang digunakan dalam penelitian ini bersifat 

non-metrik pada variabel dependen, sedangkan variabel independen merupakan campuran 

antara variabel kontinyu (data metrik) dan kategorial (data non-metrik). Karena adanya 

campuran skala pada variabel bebas tersebut menyebabkan asumsi multivariate normal 

distribution tidak dapat terpenuhi. Hal itu menyebabkan perubahan fungsi menjadi logistik 

dan tidak membutuhkan asumsi normalitas data pada variabel independennya. Analisis logit 

digunakan untuk menganalisis data kuantitatif yang mencerminkan dua pilihan atau biasa 

disebut binary logistic regression (Ghozali, 2011). Regresi logistik bertujuan untuk menguji 

apakah probabilitas terjadinya variabel terikat dapat diprediksi dengan variabel bebasnya 

(Ghozali, 2011). Analisis regresi logistik dilakukan dengan bantuan program SPSS. 

 Asumsi multivariate normal distribution tidak dapat dipenuhi karena variabel 

bebasnya merupakan campuran antara kontinyu (metrik) dan kategorikal (non-metrik). 

Menurut Ghozali (2009: 71) penggunaan metode regresi tidak memerlukan asumsi normalitas 

pada variabel bebasnya. Artinya, variabel penjelasnya tidak harus memiliki distribusi normal, 

linear, maupun memiliki varian yang sama dalam setiap kelompok. Gujarati (2003) 

menyatakan bahwa logistic regression juga mengabaikan masalah heteroscedacity. Variabel 

dependen tidak memerlukan homoscedacity untuk masing-masing variabel independennya, 



sehingga tahapan analisis hanya akan terdiri dari penjelasan statistik deskriptif dan pengujian 

hipotesis penelitian. 

 Ghozali (2009: 71) menyatakan bahwa metode regresi logistik sebenarnya mirip 

dengan analisis diskriminan. Analisis ini ingin menguji apakah terjadinya variabel terikat 

(dependen) dapat diprediksi dengan variabel bebasnya (independen). Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kuantitatif yang merupakan penekanan pada pengujian teori 

melalui pengukuran variabel penelitian dengan angka dan melakukan analisis data dengan 

prosedur statistik. 

 Tahapan dalam analisis regresi logistik terdiri dari statistik deskriptif dan pengujian 

hipotesis penelitian yang dapat dijelaskan sebagai berikut: 

3.7.1 Statistik Deskriptif 

 Statistik deskriptif digunakan untuk menggambarkan dan mendeskripsikan variabel-

variabel dalam penelitian. Statistik deskriptif dalam penelitian pada dasarnya merupakan 

proses transformasi data penelitian dalam bentuk tabulasi sehingga mudah dipahami dan di 

interpretasikan. Tabulasi menyajikan ringkasan, pengaturan atau penyusunan data dalam 

bentuk tabel dan grafik. Data-data yang diperoleh kemudian diringkas dengan baik dan rapi 

sehigga bisa dijadikan sebagai dasar dalam pengambilan keputusan. Analisis deskriptif 

bertujuan untuk memberikan gambaran dari variabel independen berupa ukuran perusahaan 

klien, opini audit,ukuran Kantor Akuntan Publik, dan pergantian manajemen.  Statistik 

deskriptif umumnya digunakan oleh peneliti untuk memberikan informasi mengenai 

karakteristik variabel penelitian yang utama. 

 Penelitian statistik deskriptif memberikan gambaran atau deskriptif suatu data yang 

dapat dilihat dari nilai rata-rata (mean), standar deviasi, varians, dan maksimum-minimum 

(Ghozali, 2011:19). Mean digunakan untuk memperkirakan besar rata-rata populasi yang 

diperkirakan dari sampel. Maksimum-minimum digunakan untuk melihat nilai minimum dan 



maksimum dari populasi. Hal ini perlu dilakukan untuk melihat gambaran keseluruhan dari 

sampel yang berhasil dikumpulkan dan memenuhi syarat untuk dijadikan sampel penelitian. 

3.7.2 Pengujian Hipotesis Penelitian  

Dalam pengujian hipotesis, penelitian ini menggunakan regresi logistik. Dalam 

statistika uji regresi logistik, digunakan untuk prediksi probabilitas kejadian suatu peristiwa 

dengan mencocokkan data pada fungsi logit kurva logistik. Metode ini merupakan model 

linier umum yang digunakan untuk regresi binomial. Seperti analisis regresi pada umumnya, 

metode ini menggunakan beberapa variabel prediktor, baik numerik maupun kategori.  

Menurut Ghozali (2012: 333), pada umumnya penelitian menggunakan tingkat 

signifikansi 1%, 5%, atau 10%. Pada suatu pengujian hipotesis jika menggunakan α = 5%, 

maka artinya peneliti memiliki keyakinan bahwa dari 100% sampel, probabilitas anggota 

sampel yang tidak memiliki karakteristik populasi adalah 5%. Berdasarkan teori tersebut, 

maka pengujian ini dilakukan dengan menggunakan tingkat signifikansi 0,05 (α = 5%). 

Ketentuan penolakan atau penerimaan hipotesis adalah sebagai berikut:  

a. Jika nilai signifikansi < 0,05 maka hipotesis diterima (koefisien regresi signifikan). Ini 

berarti variabel independen mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel 

dependen. 

b. Jika nilai signifikansi > 0,05 maka hipotesis ditolak (koefisien regresi tidak 

signifikan). Ini berarti bahwa variabel independen tidak mempunyai pengaruh yang 

signifikan terhadap variabel dependen.  

 Pengujian signifikansi pada regresi logistik dapat dibagi menjadi dua yaitu pengujian 

secara simultan dan pengujian secara parsial. Pengujian secara individual atau parsial dapat 

dilakukan dengan Uji Wald. Sedangkan pengujian secara simultan atau serentak dilakukan 

dengan menggunakan Uji Overal Model Fit/Omnibus.  

http://id.wikipedia.org/wiki/Probabilitas
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Kurva_logistik&action=edit&redlink=1
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Regresi_binomial&action=edit&redlink=1


3.7.2.1 Menilai Keseluruhan Model (Overall Model Fit)  

Uji statistika ini untuk mengetahui apakah semua variabel independen di dalam 

regresi logistic secara serentak atau simultan mempengaruhi variabel dependen sebagaimana 

uji F di dalam regresi linier. Uji overall model fit didasarkan pada nilai statistika -2LL atau 

nilai LR. Uji serentak koefisien regresi model logistik dihitung dari perbedaan nilai -2LL 

antara model dengan hanya terdiri dari konstanta dan model yang diestimasi terdiri dari 

konstanta dan variabel independen (Widarjono, 2010: 141). 

Pengujian dilakukan dengan membandingkan selisih nilai -2 log likehood (disebut 

dengan chi square hitung) dimana apabila nilai chi square hitung lebih besar dari chi square 

tabel atau nilai signifikansi lebih kecil dari alpha maka dapat dikatakan bahwa terdapat 

pengaruh secara simultan variabel bebas terhadap variabel terikat.  

3.7.2.2 Uji Wald  

 Menurut Widarjono (2010: 123), dalam regresi logistik uji Wald digunakan untuk 

menguji ada tidaknya pengaruh dari variabel bebas terhadap variabel terikat secara parsial 

dengan cara membandingkan nilai statistik Wald dengan nilai pembanding Chi square pada 

derajat bebas (db) = 1 pada alpha 5%, atau dengan membandingkan nilai signifikansi (p-

value) dengan alpha sebesar 5% dimana p-value yang lebih kecil dari alpha menunjukkan 

bahwa hipotesis diterima atau terdapat pengaruh yang signifikan dari variabel bebas terhadap 

variabel terikat secara parsial.  

3.7.2.3 Koifisien Determinasi (Nagelkerke R Square) 

 Cox dan Snell’s R Square merupakan ukuran yang mencoba meniru ukuran R pada 

multiple regression yang didasarkan pada teknik estimasi likehood dengan nilai maksimum 

kurang dari 1 sehingga sulit diinterpretasikan. Untuk mendapatkan koefisien determinasi 

yang dapat diinterpretasikan seperti nilai R2 pada multiple regression, maka digunakan 

Nagelkerke R Square.  



 Nagelkerke’s R Square merupakan modifikasi dari koefisien Cox dan Snell R Square 

untuk memastikan bahwa nilainya bervariasi dari 0 sampai 1. Hal ini dilakukan dengan cara 

membagi nilai Cox dan Snell R2 dengan nilai maksimumnya (Ghozali, 2009: 79). Nilai yang 

kecil berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variabel dependen 

amat terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti variabel-variabel independen memberikan 

hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen. 

 

3.7.2.4 Menguji Kelayakan Model Regresi 

 Kelayakan model regresi dinilai dengan menggunakan Hosmer and Lemeshow’s 

Goodness of Fit Test. Hosmer and Lemeshow’s Goodness of Fit Test menguji data empiris 

cocok atau sesuai dengan model (tidak ada perbedaan antara model dengan data sehingga 

model dapat dikatakan fit). Jika nilai statistic Hosmer and Lemeshow’s Goodness of Fit Test 

sama dengan atau kurang dari 0,05, maka ada perbedaan signifikan antara model dengan nilai 

observasinya sehingga Goodness fit model tidak baik karena model tidak dapat memprediksi 

nilai observasinya. Jika nilai statistik Hosmer and Lemeshow’s Goodness of Fit Test lebih 

besar dari 0,05, maka model mampu memprediksi nilai observasinya atau dapat dikatakan 

model dapat diterima karena cocok dengan data observasinya (Ghozali, 2009: 80). 

 

3.7.2.5 Uji Multikolonieritas  

 Uji multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan 

adanya korelasi antar variabel bebas (Ghozali, 2011). Model regresi yang baik adalah regresi 

dengan tidak adanya gejala korelasi yang kuat di antara variabel bebasnya. Pengujian ini 

menggunakan matrik korelasi antar variabel bebas untuk melihat besarnya korelasi antar 

variabel independen. Jika variabel independen saling berkorelasi, maka variabel-variabel ini 

tidak ortogonal. Variabel ortogonal adalah variabel independen sama dengan nol. 



Multikolonieritas terjadi dalam analisis regresi logistik apabila antar variabel independen 

saling berkorelasi. 

 Menurut  Ghozali (2011), mulitikolonieritas dapat dilihat dari:  

  - Nilai tolerance dan lawannya 

  - Variance Inflation Factor (VIF) 

 Kedua ukuran tersebut menunjukkan variabel independen mana yang dijelaskan oleh 

variabel independen lainnya. Dalam pengertian sederhana, setiap variabel independen 

menjadi variabel dependen (terikat) dan diregres terhadap variabel independen lainnya. 

Tolerance mengukur variabilitas variabel independen yang terpilih yang tidak dijelaskan oleh 

variabel independen lainnya. Jadi, nilai tolerance yang rendah sama dengan nilai VIF tinggi 

(karena VIF=1/Tolerance). Nilai cut off yang umum dipakai untuk menunjukkan adanya 

multikolonieritas adalah nilai Tolerance < 0.10 atau sama dengan nilai VIF > 10 (Ghozali, 

2011). Apabila terjadi gejala multikolonieritas, salah satu langkah untuk memperbaiki model 

adalah dengan menghilangkan variabel dari model regresi, sehingga bisa dipilih model yang 

baik (Purbayu, 2005).  

 

3.7.2.6 Matriks Klasifikasi 

 Matriks klasifikasi menunjukkan kekuatan prediksi dari model regresi untuk 

memprediksi kemungkinan perpindahan KAP yang dilakukan oleh perusahaan. 

 

3.7.2.7 Model Regresi Logistik Yang Terbentuk 

 Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi logistik (logistic 

regression), yaitu dengan melihat pengaruh ukuran perusahaan klien, opini audit, ukuran 

KAP, pergantian manajemen terhadap auditor switching pada perusahaan perbankan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2009-2013. 

  



Adapun model regresi dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

SWITCH = bo - b1LnTA + b2OPINI -  b3KAP + b4CEO + 

e..................................................................................................................() 

Keterangan : 

SWITCH : auditor switching 

bo  : konstanta 

b1 – b6  : koefisien regresi 

LnTA  : ukuran perusahaan klien 

OPINI  : opini audit 

KAP  :ukuran Kantor Akuntan Publik 

CEO  : pergantian manajemen 

 



 


